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Abstrak

Daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas antioksidan yang berasal dari alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, triterpenoid, dan steroid. Dengan kandungan tersebut, daun pepaya berpotensi untuk dimanfaatkan dalam
produk kosmetik, namun diperlukan formulasi yang tepat agar efektivitasnya optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh formula gel moisturizer yang memiliki karakteristik terbaik dengan variasi kandungan ekstrak etanol
daun papaya (C.papaya L.) 0,5%, 1%, dan 1,5%. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua formula memenuhi standar SNI 16-4954-1998, stabil secara
organoleptik dan homogenitas, memiliki daya sebar 5,4— 5,6 cm, pH 7 dan tidak menyebabkan iritasi. Terdapat
perbedaan warna antar formula akibat oleh perbedaan konsentrasi ekstrak. Selain itu, semakin tinggi penggunaan
ekstrak maka sediaan gel moisturizer akan semakin cair. Formula dengan konsentrasi 0,5% ekstrak etanol daun
pepaya terpilih sebagai yang terbaik berdasarkan berbagai evaluasi sediaan serta preferensi warna, aroma, dan
bentuk. Kesimpulan dari penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak berpengaruh terhadap karakteristik sediaan gel
moisturizer, terutama pada warna yang dihasilkan oleh sediaan tersebut dan peningkatan konsentrasi ekstrak
diketahui berbanding terbalik dengan konsistensi sediaan, dimana semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang
digunakan, maka konsistensi sediaan menjadi lebih cair. Formula yang paling optimal terdapat pada konsentrasi
ekstrak 0,5% karena FI (0,5%) menunjukkan persentase tertinggi dalam indikator uji hedonik.

Kata kunci: Daun pepaya ; Gel Moisturaizer ; Carbopol

Abstract

Papaya leaves (Carica papaya L.) have antioxidant activity derived from alkaloids, flavonoids, saponins, tannins,
triterpenoids, and steroids. With these contents, papaya leaves have the potential to be used in cosmetic products,
but the right formulation is needed for optimal effectiveness. This study aims to obtain a moisturizer gel formula that
has the best characteristics with variations in papaya leaf (Carica papaya L.) ethanol extract content of 0.5%, 1%,
and 1.5%. This study used a laboratory experimental method. The results showed that all moisturizer gel formulas
met the SNI 16-4954-1998 standard, were organoleptically stable and homogenous, had a spread of 5.4-5.6 cm, pH
7, and did not cause irritation. There were color differences between formulas due to differences in extract
concentration. In addition, the higher the extract used, the more liquid the moisturizer gel preparation would be.
The formula with a concentration of 0.5% papaya leaf ethanol extract was selected as the best based on various
preparation evaluations as well as preferences for color, aroma, and shape. The conclusion of this study is that the
extract concentration affects the characteristics of the moisturizer gel preparation, especially on the color produced
by the preparation and the increase in extract concentration is known to be inversely proportional to the consistency
of the preparation, where the higher the extract concentration used, the consistency of the preparation becomes
more liquid. The most optimal formula is at an extract concentration of 0.5% because FI (0.5%) shows the highest
percentage in the hedonic test indicator.
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Dengan Carbopol Sebagai Gelling Agent

PENDAHULUAN

Gel adalah sediaan yang ketika
digunakan akan mudah meresap, mudah
dicuci oleh air, dan mampu memberikan
sensasi dingin (Elmitra et al., 2022; Eryani
et al, 2023). Dalam pembuatan gel,
komponen utama yang digunakan adalah
gelling agent (basis gel). Gelling agent
adalah zat hidrokoloid yang berfungsi untuk
meningkatkan viskositas serta menstabilkan
formulasi gel. Salah satu jenis gelling agent
adalah carbopol. Carbopol 940 adalah
gelling agent yang sering digunakan dalam
produk farmasi karena memiliki tingkat
kompatibilitas dan stabilitas yang tinggi,
tidak toksik jika diaplikasikan ke kulit, dan
lebih mudah menyebar di permukaan kulit
(Thomas et al., 2023).

Pelembab (moisturizer) adalah suatu
sediaan yang digunakan untuk memperbaiki
kulit yang kering. Sediaan tersebut dapat
membentuk  lapisan lemak tipis di
permukaan sebagai barrier (penghalang),
menenangkan ujung saraf dermal, dan
mengembalikan kelembapan kulit (Adi
Yuhara et al., 2024). Antioksidan adalah
senyawa kimia yang dapat memperlambat
kerusakan akibat oksidasi. Antioksidan
memiliki peran penting dalam
mempertahankan kelembapan kulit,
meskipun  fungsi  utamanya  adalah
menangkal radikal bebas (Dachi et al.,
2023).

Daun pepaya (Carica papaya L.)
adalah salah satu tanaman yang memiliki
antioksidan alami yang mengandung
berbagai komponen seperti alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid dan
steroid (Bulla et al., 2020). Daun pepaya
memiliki aktivitas antioksidan (IC50) pada
pengujian ekstrak daun pepaya tunggal
sebesar 53,668 pg/mL  yang  berarti
memiliki aktivitas antioksidan kuat
(Rikantara et al., 2022). Selain itu, dalam
penelitian  Yudhantara et al., (2024)
menyebutkan bahwa daun papaya tua
mengandung kadar flavonoid total yang
lebih tinggi dibandingkan dengan daun
papaya muda.

Krisyanella

Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang "Formulasi Gel Moisturizer Ekstrak
Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L.)
dengan Carbopol sebagai Gelling Agent".

METODE

Penelitian menggunakan metode
laboratorium eksperimental. Metode ini
merupakan suatu kegiatan percobaan yang
bertujuan untuk memahami gejala atau
dampak yang muncul akibat perlakuan
tertentu. Dalam penelitian ini, dilakukan
penyiapan sampel, pengumpulan data
responden, pembuatan ekstrak, formulasi
sediaan, serta evaluasi terhadap sediaan
yang dihasilkan

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi Rotary Evaporator, Bejana
Maserasi  (Bejana  Kaca), Timbangan
Analitik (Sartorius®), Alat gelas
Laboratorium, Lumpang dan Alu, Cawan
Porselen, Kertas pH Universal, dan Tube
Gel Moisturizer.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi Daun Pepaya (Carica papaya
L.), Etanol 70%, Carbopol 940 (Ashland™),
Trietanolamin (TEA) (Petronas®), Gliserin
(P&G Chemical®), Propilen Glikol (Dow®),
Natrium Benzoat (Ashland™), Fragrance Oil
(Bubble Gum), dan Aquadest.

Prosedur kerja

a. Determinasi Tanaman
Pemeriksaan  sampel dilakukan  di
Laboratorium Biologi FIMPA
Universitas Bengkulu. Sampel yang
dibawa berupa daun, buah, bunga
tanaman pepaya (Carica papaya L.)

b. Penyiapan Simplisia
Sampel berupa daun pepaya tua diambil
di Wilayah Kota Bengkulu, Provinsi
Bengkulu. Kemudian dilakukan proses
pencucian dan sortasi basah. Kemudian
dilakukan pengeringan dengan cara
kering angin, sampai didapatkan kadar air
simplisia < 10%. Setelah itu dilakukan
sortasi kering dan perajangan (Rafiah et
al., 2023).

c. Ekstraksi Daun Pepaya (Carica papaya
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L.)
Simplisia kering daun pepaya (Carica
papaya L.) diekstraksi secara maserasi
dengan menggunakan etanol 70%. Proses
maserasi menggunakan  tekhnik
Remaserasi, dimana proses maserasi
tahap 1 dilakukan selama 5 hari.
Selanjutnya ampas kembali di maserasi
dengan etanol 70%, proses ini dilakukan
sebanyak 2 kali pengulangan agar
medapat ekstrak yang optimal. Filtrat
yang diperoleh kemudian dikentalkan
dengan menggunakan rotary evaporator
sehingga diperoleh ekstrak  kental.
Kemudian ditentukan % rendemen
ekstrak (Widodo & Victor Purba, 2020).
. Skreening Fitokimia Daun Pepaya
(Carica papaya L.)
1) Uji Flavonoid
Simplisia sebanyak 1 g ditambahkan
100 mL air panas lalu dididihkan
selama 15 menit kemudian disaring
dan diperoleh filtrat A. Filtrat A
sebanyak 5 mL ditambah serbuk Mg
dan ditambah 2 mL larutan alkohol-
asam klorida (1:1), kemudian
ditambahkan amil alkohol, dikocok
kuat kemudian dibiarkan memisah.
Sampel positif mengandung
flavonoid jika  timbul  warna
merah/kuning/jingga pada lapisan
amil alkohol
2) Uji Saponin
Uji  saponin dilakukan dengan
memasukkan Filtrat A (dari tahap uji
flavonoid) sebanyak 10 mL dalam
tabung reaksi dikocok vertikal
selama 10 detik dan didiamkan
selama 10 menit. Pengamatan
dikatakan  positif =~ mengandung
saponin bila terbentuk buih yang
mantap selama tidak kurang dari 10
menit setinggi 1 cm dan buih tidak
hilang ketika ditambah HCI 2N
3) Uji Tanin

Uji tanin dilakukan dengan cara
memasukkan 5 mL filtrat A ke dalam
tabung reaksi dan direaksikan
dengan larutan FeCl; 1%. Jika

Formulasi Gel Moisturizer Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica Papaya L.)
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ekstrak mengandung tanin maka
akan  terbentuk  warna  hijau
kehitaman atau biru tua.

4) Uji Fenol
Uji polifenol dilakukan dengan
menambahkan 5 mL Filtrat A
dengan larutan besi(III) klorida 10%.
Jika muncul warna biru kehitaman
atau hitam kehijavan, hal ini
menandakan adanya senyawa
polifenol.

5) Uji Alkaloid
Sampel sebanyak 2 g ditambahkan 5
mL amonia 21 % kemudian digerus
dalam mortar, selanjutnya 25 mL
kloroform ditambahkan ke dalam
campuran tersebut dan digerus
dengan kuat. Campuran disaring
kemudian filtratnya  digunakan
sebagai larutan percobaan (larutan
A). Larutan A diekstraksi 2 kali
dengan asam klorida 10% (larutan
B). Larutan A diteteskan pada kertas
saring, lalu  ditetesi  pereaksi
Dragendorff, sampel positif
mengandung alkaloid bila timbul
warna merah jingga. Larutan B
sebanyak 5 mL dalam tabung reaksi
diuji dengan pereaksi Mayer dan
Dragendorff, sampel positif
mengandung alkaloid jika timbul
endapan merah bata pada
penambahan pereaksi Dragendorff
dan endapan putih pada penambahan
pereaksi Mayer (Baharyati et al,
2022).

e. Formulasi Gel Moisturizer Ekstrak
Etanol Daun Pepaya (Carica papaya
L)

Gel moisturizer menggunakan basis yang

mengandung carbopol sebagai gelling agent

dengan variasi konsentrasi ekstrak etanol

daun pepaya (C. Papaya L) (Tabel 1)
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Dengan Carbopol Sebagai Gelling Agent Krisyanella
Tabel 1. Formulasi Gel Moisturizer Ekstrak Etanol Daun Pepaya (C.papaya L.)
Konsentrasi (%) b/b - Standar
Bahan FO F1 F2 F3 Fungsi (%)*
Basis 0,5%) (1%) (1,5%)

Ekstrak Etanol Daun Pepaya Zat Aktif

(C.papaya L.) 0 0,5 1 1,5

Carbopol 940 0,5 0,5 0,5 0,5 Gelling Agent 0,5-2

Trietanolamin (TEA) 1 1 1 1 Alkalizing Agent -

Gliserin 10 10 10 10 Humektan <30

Propilen Glikol 5 5 5 5 Humektan =15

Natrium Benzoat 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet 0,1-0,5

Fragrance Oil Qs gs gs Qs Corigen Odoris -

Aquadest Ad 100 Ad 100

Ad 100 Ad 100

Pelarut

Cara kerja :

1) 0,5 gram Carbopol 940 dikembangkan
dengan aquadest yang telah dipanaskan di
dalam lumpang. Diamkan sampai
mengembang, gerus (M1).

2) 0,1 gram Natrium benzoat dilarutkan
dengan aquadest panas, aduk sampai
larut (M2)

3) Ekstrak etanol daun pepaya (C.papaya L)
dilarutkan menggunakan gliserin 10 mL
(M3)

4) Campurkan M2 ke dalam M1, gerus.
Tambahkan propilen glikol 5 gram, gerus.
Kemudian  tambahkan trietanolamin
(TEA) sedikit demi sedikit, gerus hingga
terbentuk basis gel. Lalu, masukkan
ekstrak etanol daun papaya (C.papaya L.)
(M3), gerus. Tambahkan corigen odoris
secukupnya, gerus kembali sampai
terbentuk massa gel yang homogen.

5) Masukkan sediaan gel moisturizer ke
dalam tube gel dan lakukan evaluasi
sediaan gel.

f. Evaluasi Sediaan Gel Moisturizer
Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica
papaya L)

1) Uji Stabilitas Fisik (Cyling Test)
Sampel disimpan pada suhu 5°C selama
24 jam. Kemudian, sampel dipindahkan
ke dalam oven yang diatur pada suhu
40°C selama 24 jam. Proses ini dianggap

sebagai satu siklus, dan percobaan ini
diulang hingga mencapai 6 siklus. Setiap
siklus melibatkan pengujian organoleptik,
homogenitas, pH, dan daya sebar (Diantri
et al., 2024; Rasyadi et al., 2021).
2) Uji Organoleptis
Dilakukan  pengamatan  organoleptis
mencakup aspek visual seperti bentuk
fisik, warna, dan bau yang terdeteksi dari
sampel. Analisis organoleptis
dilaksanakan dengan cara
mengaplikasikan 1 gram gel moisturizer
pada permukaan kaca objek dan amati
sediaan  gel  moisturizer  tersebut.
Pengukuran dilakukan untuk setiap
sampel, dan dilakukan sebanyak tiga kali
untuk setiap formula, yaitu pada hari ke-
0, hari ke-1, hari ke-7, dan hari ke-14.
Gel dinyatakan baik jika memiliki
konsistensi semipadat yang seragam dan
tidak menggumpal. Warna gel akan
semakin gelap dengan penambahan
ekstrak, dan aroma gel khas sesuai
ekstrak yang digunakan (Leny et al,
2023).
3) Uji Homogenitas

0,1 gram sediaan gel diaplikasikan pada
kaca objek, lalu ditutup menggunakan
kaca objek kedua untuk pemeriksaan
homogenitas, yang ditandai dengan tidak
adanya gumpalan serta tidak terlihatnya
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butiran kasar. Pengujian ini dilakukan
sebanyak tiga kali yaitu pada hari ke-1,
hari ke-7, dan hari ke-14 (Leny et al.,
2023).

4) Uji pH
Pengukuran pH dilakukan dengan kertas
indikator pH  universal.  Indikator
dicelupkan ke dalam gel dan setelah itu
perubahan warna pada indikator diamati
serta dicocokkan dengan skala warna
yang tertera pada alat pengukur. Nilai pH
yang terbaca menunjukkan keasaman
sediaan, yaitu 7. Proses pengujian
dilakukan sebanyak empat kali pada hari
ke-0, ke-1, ke-7, dan ke-14 untuk
memastikan hasil yang konsisten. Standar
pH yang harus dipenuhi sesuai SNI No.
16-4399-1996 adalah antara 4,5-7
(Harsep Rosi et al., 2024).

5) Uji Daya Sebar
0,5 gram sampel diletakkan di tengah
kaca objek beralas kertas milimeter blok,
selanjutnya ditutup menggunakan kaca
objek lain. Beban dengan massa 50 gram
kemudian diberikan di atas kaca tersebut
dan dibiarkan selama 1 menit sebelum
mengukur diameter sebarnya. Proses
penambahan beban dilakukan secara
bertahap setiap menit dengan massa 50
gram, 100 gram, dan 150 gram, hingga
diperoleh diameter sebar yang cukup
untuk menganalisis efek beban pada
penyebaran gel. Rentang daya sebar yang
baik sesuai standar SNI No. 06-2588
adalah antara 5-7 cm (Putri et al., 2019).

6) Uji Kelembapan
Setiap formula diuji pada 12 responden
dengan pengujian dilakukan pada kulit
lengan  bagian  dalam. Sebelum
pengaplikasian sediaan, kadar
kelembapan  kulit  diukur  untuk
mendapatkan data awal. Kulit yang akan
diukur harus dalam kondisi kering dan
telah dibersihkan dengan tisu. Skin
analyzer diletakkan pada permukaan kulit
saat alat menunjukkan angka 00,0,
kemudian menunggu hingga terdengar
bunyi sebagai tanda pengukuran selesai.
Nilai yang ditampilkan menunjukkan

Krisyanella

persentase kelembapan kulit responden
(Leny et al., 2023).
7) Uji Iritasi
Pengujian iritasi dilakukan pada 12
wanita sebagai responden dengan rentang
usia antara 17 hingga 25 tahun, dalam
keadaan sehat fisik, serta bebas dari
riwayat alergi. Sediaan diberikan pada
kulit bagian dalam lengan, dibiarkan
terbuka selama 2 jam, kemudian diamati
adanya reaksi. Indikasi iritasi positif
berupa kemerahan, gatal, dan rasa panas
pada kulit lengan dalam (Yulia et al.,
2024).
8) Uji Hedonik (Uji Kesukaan)

Dilakukan penilaian kesukaan terhadap
gel  moisturizer  dilakukan  secara
organoleptis dengan pengamatan visual.
Sebanyak 12 responden wanita yang
berpartisipasi diminta untuk dioleskan gel
moisturizer pada lengan bagian dalam,
kemudian memberikan penilaian berupa
kode 0-1, dengan 1 menunjukkan suka
dan 0 menunjukkan tidak suka (Sianipar
& Pakpahan, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica
papaya L.)

Dari 750 gram simplisia kering daun
pepaya (Carica papaya L.) diperoleh hasil
ekstraksi berupa ekstrak kental sebanyak
102,8 gram. Nilai persentase rendemen
ekstrak 13,70%.

Metoda maserasi digunakan karena
metoda ekstraksi ini sangat cocok untuk
mengestrak  senyawa  terutama  untuk
senyawa yang tidak stabil dalam pemanasan.
Penggunaan pelarut etanol 70% dikarenakan
pelarut ini mempunyai polaritas yang tinggi
sehingga dapat mengekstrak bahan lebih
banyak serta memiliki sifat yang mudah
menguap murah, dan cukup aman. Selain
itu,etanol 70% mengandung gugus OH
lebih banyak dibandingkan etanol 96%,
sehingga etanol 70% lebih bersifat polar
(Alviola et al., 2023).

Hasil Penampisan Fitokimia

Penampisan kandungan metabolit
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sekunder pada penelitian ini difokuskan
pada senyawa metabolit sekunder yang
secara teori memiliki aktivitas antioksidan.
Dari hasil penelitian didapatkan hasil bahwa
ekstrak etanol pepaya mengandung
alkaloid, flavonoid, tanin, dan fenol. (Tabel
2)
Tabel 2. Hasil Skreening Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Pepaya (C. Papaya L.)
Golongan Reagen Reaksi Warna Hasil
. a. Pereaksi Dragendorf a. Endapan merah bata
. . +

Alkaloid b. Pereaksi Mayer b. Endapan putih
Flavonoid Serbuk Mg + HCL + Amil Terjadi warna jingga kemerahan

Alkohol pada lapisan amil alkohol +

. . Terbentuknya warna kehitaman
% +

Tanin 1%+ Gelatin dan terdapat endapan putih +
Fenol 1 % Terjadi perubahan warna hitam +

Alkaloid memiliki aktifitas antioksidan
karena mengandung atom nitrogen di dalam
strukturnya, atom tersebut mempunyai
pasangan elektron bebas yang berfungsi
untuk meredam aktivitas radikal bebas di
dalam tubuh. Senyawa radikal bebas di
dalam tubuh dapat merusak asam lemak tak
jenih ganda pada membran sel yang
mengakibatkan dinding sel menjadi rapuh.
Senyawa radikal bebas ini berpotensi
merusak DNA sehingga mengacaukan
sistem info genetika dan berlanjut pada
pembentukan sel kanker. Jaringan lipid juga
akan dirusak oleh senyawa radikal bebas
sehingga terbentuk peroksida yang memicu
munculnya penyakit degeneratif. Oleh sebab
itu, peran atom nitrogen sebagai antioksidan
juga dapat dikaitkan dengan fungsi senyawa
alkaloid sebagai antikanker (Puspitasari et
al., 2019).

Flavonoid adalah senyawa golongan
fenol yang memiliki banyak gugus —OH
sehingga sifatnya polar. Golongan senyawa
ini mudah terekstrak dalam pelarut etanol
yang memiliki sifat polar karena adanya
gugus hidroksil, sehingga dapat terbentuk
ikatan hidrogen. Uji flavonoid menggunakan
pereaksi  wilstater  dilakukan  dengan
menambah Mg dan HCI pekat pada sampel
ekstrak. Penambahan HCI pekat digunakan
untuk menghidrolisis flavonoid menjadi

aglikonnya, yaitu dengan menghidrolisis O-
glikosil. Glikosil akan tergantikan oleh H+
dari asam karena sifatnya yang elektrofilik.
Reduksi dengan Mg dan HCI pekat dapat
menghasilkan senyawa kompleks yang
berwarna merah atau jingga pada flavonol,
flavanon, flavanonol dan xanton. Flavonoid
memiliki  aktivitas antioksidan karena
senyawa ini memiliki tiga mekanisme kerja
sebagai antioksidan yaitu mengurangi
pembentukan Reactive Oxygen Species
(ROS), menghancurkan  ROS,  serta
mengatur  serta  melindungi  dengan
antioksidan (Ayu et al., 2024).

Pengujian Fenol menggunakan reagen
FeCl3. Apabila terdapat senyawa fenol,
maka dimungkinkan juga terdapat tanin,
karena tanin merupakan senyawa polifenol.
Perubahan warna hijau kehitaman terjadi
akibat pembentukan senyawa komplek
antara tanin dengan FeCl; (Harborne JB.,
1987) Senyawa tanin memiliki aktivitas
antioksidan karena senyawa ini memiliki
gugus OH yang atom hidrogennya dapat
didonorkan ke radikal bebas sehingga
menjadi senyawa yang non radikal (Hasan et
al., 2022).

Formulasi Gel Moisturizer Ekstrak Daun
Pepaya (C.papaya L.)

Ekstrak daun pepaya (C.papaya L) yang
digunakan dengan variasi konsentrasi 0,5%,

6 Jurnal Akademi Farmasi Prayoga, Vol 10 No 2, 2025



Formulasi Gel Moisturizer Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica Papaya L.)

Dengan Carbopol Sebagai Gelling Agent

1%, dan 1,5%. Konsentrasi ekstrak yang
dipilih merujuk pada penelitian Rikantara et
al., (2022) dimana konsentrasi 0,5%
menunjukkan aktivitas antioksidan yang
signifikan dengan nilai IC50 sebesar 53,668
ug/mL.

Sebagai gelling agent digunakan carbopol
940. Carbopol 940 memiliki stabilitas dan
kompatibilitasnya yang  tinggi, aman
digunakan pada kulit, serta memiliki daya
sebar yang efektif pada permukaan kulit.
Menurut penelitian Pradiningsih et al.,
(2019) dalam formulasi sediaan masker gel
peel off ekstrak daun pepaya (C. papaya L.),
penggunaan basis gel carbopol lebih
disarankan dibandingkan HPMC, karena
sediaan gel dengan HPMC cenderung
kurang jernih secara visual. Kuantitas
carbopol yang digunakan dalam formula ini
adalah 0,5%, yang sesuai dengan standar
penggunaan carbopol yang berkisar 0,5-2%
(Rowe et al., 2009).

Triethanolamine (TEA) yang memiliki
sifat basa, berperan dalam menjaga
kestabilan pH, karena proses pengembangan
carbopol 940 sangat dipengaruhi oleh
ionisasi. Dalam kondisi pH asam, carbopol
940 tidak mampu membentuk gel yang
stabil. Oleh sebab itu, diperlukan suatu basa
untuk menetralkan carbopol dan menjaga
kestabilan pH (Rowe et al., 2009).

Gliserin dan  propilenglikol  dalam
formula gel moisturizer ekstrak etanol daun
pepaya (C.papaya L) berfungsi sebagai
humektan, yaitu adalah untuk
mempertahankan stabilitas sediaan dengan
menjaga kadar air dan menghambat proses
penguapan air dari sediaan, sehingga
kelembapan kulit tetap terjaga saat gel
moisturizer digunakan (Shofiah, 2024).
Konsentrasi gliserin yang digunakan dalam
formula ini adalah 10%, dengan standar
penggunaan gliserin yaitu <30% dan
konsentrasi propilenglikol yang digunakan
dalam formula ini adalah 5%, dengan
standar penggunaan gliserin yaitu =<15%
(Rowe et al., 2009).

Natrium  benzoat  sebagai  bahan
pengawet, zat ini memiliki sifat antimikroba
yang bermanfaat dalam kosmetik dan

Krisyanella

farmasi. Natrium benzoate digunakan dalam
konsentrasi standar antara 0,1-0,5% dalam
produk kosmetik. Konsentrasi natrium
benzoat yang digunakan dalam formula ini
adalah  0,1% sesuai dengan standar
konsentrasi yang ditetapkan (Rowe et al.,

2009).

Karakteristik Gel Moisturizer Ekstrak

Daun Pepaya (C.papaya L.)

a. Uji Stabilitas Fisik (Cyling Test)
Berdasarkan hasil evaluasi, keempat gel
moisturizer ekstrak etanol daun pepaya
(C.papaya L) menunjukkan hasil yang
stabil tanpa adanya perubahan fisik
selama  waktu  pengamatan, tidak
memisah, sehingga dapat disimpulkan
bahwa keempat sediaan gel moisturizer
tersebut memenuhi kriteria stabilitas fisik
(cycling test) (Rasyadi et al., 2021).

b. Uji Organoleptis

Uji organoleptik ini dilakukan melalui
observasi visual terhadap karakteristik
warna, aroma, dan bentuk sediaan. Dari
segi warna tidak ada perubahan warna
sediaan selama waktu pengamatan.
Terdapat perbedaan warna antara setiap
formula  disebabkan  oleh  variasi
konsentrasi ekstrak, di mana semakin
tinggi konsentrasi ekstrak etanol daun
pepaya (C.papaya L) yang digunakan,
semakin pekat warna yang dihasilkan.
Untuk pengamatan aroma sediaan, semua
sediaan menghasilkan aroma buble gum
yang berasal dari penggunaan corrigen
odoris. Namun aroma ekstrak etanol daun
pepaya (C.papaya L) masih sedikit
tercium. Semakin tinggi konsentrasi
ekstrak yang digunakan, semakin kuat
bau khas ekstrak pada formula.
Untuk pengamatan bentuk menunjukkan
bahwa semua sediaan gel moisturizer
tetap dalam bentuk semi solid tanpa
mengalami perubahan selama pengujian
(Gambar 1).
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Gambar 1. Gel Moisturizer Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L)

c¢. Uji Homogenitas
Hasil pengujian homogenitas sediaan gel
menunjukkan bahwa semua formulasi gel
moisturizer ~memenuhi  syarat  uji
homogenitas. Dalam pengamatan, tidak
ditemukan adanya gumpalan atau butiran
kasar pada  kaca
menunjukkan bahwa p:

(basis), FI (0,5%), FII || ‘ié'\.[d
(1,5%), bahan terdispers : ===

(Gambar 2).

Gambar 2. Uji Homogenitas Gel Moisturizer Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya

L)
d. Uji pH

Hasil pengujian pH menunjukkan bahwa
seluruh formula memiliki pH 7. Rentang
pH yang ditetapkan oleh SNI nomor 16-
4399-1996 adalah antara 4,5-7 (Rosi et
al., 2024). Berdasarkan pengamatan
selama 14 hari, tidak terdapat perubahan
pH, dimana semua pH formula tetap di
pH 7.

Pengujian  pH dilakukan  untuk
mengevaluasi tingkat keasaman sediaan.
Karena pH yang tidak sesuai, baik terlalu
asam atau terlalu basa dapat berpotensi
menyebabkan iritasi kulit, maka penting
untuk memastikan bahwa pH sediaan

berada dalam rentang yang aman dan
sesuai dengan pH kulit (Harsep Rosi et
al., 2024).

e. Uji Daya Sebar
Pengujian daya sebar dilakukan untuk
mengevaluasi kemampuan gel

moisturizer ekstrak etanol daun pepaya
(C.papaya L) dalam menyebar di suatu
permukaan. Pengujian ini juga menilai
seberapa baik gel moisturizer dapat
menyebar di permukaan kulit, di mana
gel moisturizer diharapkan dapat dengan
mudah tersebar saat diaplikasikan pada
kulit tangan. Nilai yang memenuhi
standar SNI No. 06-2588 untuk uji daya
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sebar adalah antara 5-7 cm (Elmitra &
Samudra, 2018).

Tabel 2. Uji Daya Sebar Gel Moisturizer Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L)

Uji Daya Sebar (cm)

Ke Rata-
Formula Hari Hari Hari  Hari t rata
Ke-0 Ke-1 Ke-7 Ke-14

FO (Basis Gel Moisturizer) 5,23 5,23 5,76 55 M 5,43
FI (Ekstrak Daun Pepaya 0,5%) 5,5 5,5 5,63 5,4 M 5,5
FII (Ekstrak Daun Pepaya 1%) 5,6 5,6 5,5 52 M 5.4
I;Ig)/) (Ekstrak Daun Pepaya 57 57 5.6 546 M 5.6

4D /0

Hasil pengujian daya sebar menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh pada variasi
konsentrasi ekstrak etanol daun pepaya
(C.papaya L) terhadap daya sebar sediaan
gel. Daya sebar yang optimal terletak dalam
rentang 5-7 cm, Yyang menunjukkan
konsistensi gel moisturizer. Ini
menunjukkan bahwa daya sebar yang diuji
telah memenuhi standar SNI No. 06-2588.
f. Uji Kelembapan
Pengujian  kelembapan  dilaksanakan
untuk menilai kemampuan sediaan gel
moisturizer ekstrak etanol daun pepaya
(C.papaya L) dalam memberikan hidrasi
pada kulit (Mahardika, Muladi Putra &
Purgiyanti, 2024). Rata-rata  hasil
pengujian kelembapan dari keempat
formula menunjukkan hasil yang serupa,
yaitu 59-60%, yang mengindikasikan
bahwa kulit berada dalam kondisi sangat
lembap setelah penggunaan sediaan gel
moisturizer
Tabel 4. Hasil Uji Kelembapan Gel Moisturizer Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica

papaya L)

Kelembapan Kelembapan Kulit Setelah Pengaplikasian
Responden Kulit Awal Sediaan
FO F1 F2 F3
1 46 % (L) 60% (SL) | 60% (SL) | 60% (SL) | 60% (SL)
2 32 % (SK) 60% (SL) | 60% (SL) | 60% (SL) | 60% (SL)
3 36 % (K) 50% (SL) | 60% (SL) | 60% (SL) | 60% (SL)
4 32 % (SK) 60% (SL) | 60% (SL) | 60% (SL) | 60% (SL)
5 39 % (N) 60% (SL) | 60% (SL) | 60% (SL) | 60% (SL)
6 32 % (SK) 60% (SL) | 60% (SL) | 60% (SL) | 59% (SL)
7 32 % (SK) 59% (SL) | 59% (SL) | 59% (SL) | 60% (SL)
8 31 % (SK) 60% (SL) | 60% (SL) | 60% (SL) | 60% (SL)
9 38 % (N) 60% (SL) | 60% (SL) | 60% (SL) | 60% (SL)
101355 1) 160% L) | 600445160 SHAck SRS ol 10 No 2, 2025
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g. Uji Iritasi dan hedonik

Dari hasil uji iritasi 100% responden
tidak menunjukkan reaksi iritasi setelah
menggunakan sediaan selama waktu
pengamatan. Hasil pengujian hedonik
yang dilakukan terhadap 12 responden,
mayoritas  responden  menunjukkan
preferensi terhadap formula I yang
mengandung konsentrasi ekstrak etanol
daun pepaya (C.papaya L.) 0,5% baik
dalam hal warna, aroma, serta bentuk.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, sediaan
gel moisturizer ekstrak etanol daun papaya
(C.papaya L.) dengan carbopol sebagai
gelling agent, menunjukkan karakteristik
fisik yang baik serta memenuhi standar
kualitas fisik sediaan gel moisturizer.
Terdapat perbedaan warna antar formula
yang sebanding dengan peningkatan
konsentrasi ekstrak. Kekentalan sediaan
menurun  seiring dengan  peningkatan
konsentrasi ekstrak, namun masih
memenuhi standar. Dari keseluruh formula
yang diuji, formula 1 (FI) dengan
konsentrasi ekstrak 0,5% menunjukkan
karakteristik terbaik berdasarkan hasil uji
hedonik terhadap warna, aroma, dan tekstur.
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